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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan Penelitian 

1. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian 

patch ekstrak etanol lada hitam (Piper nigrum L.) dengan matriks 

HPMC tanpa enhancer Natrium lauril sulfat dapat menurunkan jumlah 

geliat dan makrofag pada mencit yang diinduksi dengan menggunakan 

asam asetat. 

2. Pemberian patch ekstrak etanol lada hitam (Piper nigrum L.) dengan 

matriks HPMC dan enhancer Natrium lauril sulfat dapat meningkatkan 

penetrasi pada kulit terhadap penurunan jumlah geliat serta jumlah 

makrofag pada mencit yang telah diinduksi dengan menggunakan asam 

asetat.  

 
5.2 Saran Penelitian 

Berdasarkan hasil yang diperoleh maka dapat disarankan sebagai berikut : 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang uji toksisitas dari patch 

ekstrak etanol lada hitam (Piper nigrum L.). 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai konsentrasi enhancer 

agar dapat mencapai kondisi optium dalam meningkatkan penetrasi obat 

ke dalam kulit. 
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